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ABSTRAK 

 

 

Revolusi industri 4.0 saat ini, membuat keadaan ekonomi menjadi berkembang sangat pesat. 
Tingkat persaingan antar perusahaan menjadi semakin tinggi. Tentunya membuat perusahaan 

dituntut untuk lebih kreatif dan memiliki keuanggulan yang kompetitif dibandingkan dengan 

pesaingnya. Sehingga akan menimbulkan tekanan bagi perusahaan supaya menghasilkan 
produk dan pelayanan yang terbaik demi bisa bertahan di revolusi 4.0 ini dengan melakukan 

berbagai cara. Namun, seringkali upaya yang dilakukan dirintangi oleh berbagai tindakan 

kecurangan atau fraud dalam perusahaan. Tindakan kecurangan atau fraud tersebut 
memberikan dampak yang signifikan terhadap perusahaan. Dengan demikian, perlu adanya 

pengendalian internal yang baik khususnya pada siklus persediaan dan pergudangan untuk 

meminimalisir terjadinya risiko tindakan kecurangan.  

Fraud merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
dengan sengaja bertujuan untuk menguntungkan dirinya atau kelompoknya dan merugikan 

pihak lain. Fraud ini terjadi karena adanya pemicu yang biasanya disebabkan oleh tekanan, 

peluang, dan rasionalisasi. Sehingga dibutuhkan tindakan preventif dengan membuat 
pengendalian internal yang efektif dalam perusahaan. Pengendalian internal tersebut terdiri 

dari lima komponen yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, dan monitoring. Kelima komponen pengendalian tersebut 

diharapkan dapat mengidentifikasi dan meminimalisir terjadinya tindakan kecurangan.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. Studi 

lapangan berupa wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Objek penelitian ini yaitu 
evaluasi pengendalian internal pada siklus persediaan dan pergudangan dalam meminimalisir 

risiko terjadinya kecurangan di PT Herlinah Cipta Pratama.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pengendalian 
internal yang ditetapkan oleh perusahaan dikatakan sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa kekuatan dari pengendalian internal perusahaan. Namun masih 

terdapat risiko-risiko yang terjadi dan perlu diperhatikan. Dengan demikian, terdapat beberapa 

saran yang dapat digunakan dalam memperbaiki pengendalian internal perusahaan untuk 
meminimalisir risiko tindakan kecurangan.  

 

Kata kunci: pengendalian internal, risiko kecurangan, siklus persediaan dan pegudangan  
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ABSTRACT 

 

The industrial revolution 4.0 has made the economy develop very rapidly. Currently, 

the level of competition between companies is getting higher and making companies are 
required to be more creative and have a competitive advantage compared to their competitors. 

So that it will cause pressure for companies to produce the best products and services to 

survive in this revolution 4.0 by doing various ways. However, these efforts are often hindered 
by multiple fraudulent acts within the company. These fraudulent actions have a significant 

impact on the company. Thus, it is necessary to have reasonable internal control, especially 

in the inventory and warehousing cycle, to minimize the risk of fraud. 
Fraud is an action carried out by a person or group to benefit himself or his group 

and harm other parties. This fraud occurs because of a trigger caused by pressure, 

opportunity, and rationalization. So that preventive action is needed by making adequate 

internal controls within the company. Internal control consists of five components: control 
environment, risk assessment, control activities, information and communication, and 

monitoring. These five controls can be expected to identify and prevent fraud. 

The research used the descriptive analysis method. Data collection techniques used 
are field studies and literature studies. The field studies include interviews, observations, 

questionnaires, and documentation. This research aims to evaluate internal control in the 

inventory and warehousing cycle in minimizing the risk of events occurring at PT Herlinah 

Cipta Pratama. 
Based on the result, it can be concluded that the internal control established by the 

company is quite good, as evidenced by the presence of several strengths from the company's 

internal control. However, there are still risks involved and need attention. Thus there are 
some suggestions in improving the company's internal control to minimize the risk of fraud. 

 

Keywords: Internal Control, Fraud Risk, Inventory Cycle And Warehousing
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini, keadaan ekonomi berkembang dengan sangat 

pesat. Tingkat persaingan antar perusahaan menjadi semakin tinggi. Tentunya 

perusahaan dituntut untuk lebih kreatif dan memiliki keunggulan kompetitif dibanding 

dengan pesaingnya. Hal ini menimbulkan tekanan bagi perusahaan agar menghasilkan 

produk dan pelayanan terbaik demi bisa bertahan di era revolusi industri 4.0 ini dengan 

melakukan berbagai cara. Namun, seringkali upaya yang dilakukan tersebut dirintangi 

oleh berbagai tindakan kecurangan dalam perusahaan. 

Terdapat beberapa faktor penyebab seseorang melakukan kecurangan 

atau dikenal dengan fraud triangle antara lain: tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunities), dan rasionalisasi (rationalization)1. Ketika salah satu faktor tersebut 

muncul, maka besar kemungkinan seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan 

tersebut. Salah satu kondisi yang sepenuhnya dikendalikan oleh perusahaan yaitu 

kesempatan. Dalam hal ini kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan yang 

sering terjadi di perusahaan biasanya disebabkan oleh sistem pengendalian perusahaan 

yang lemah. Tindakan kecurangan yang dilakukan semata-mata hanya untuk 

mendapatkan keuntungan berupa material atau non-material yang akan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan dan semakin lama dilakukan maka akan semakin besar 

dampak kerugiannya terhadap perusahaan.  

Kecurangan tentunya dapat dilakukan oleh siapa pun, di mana pun dan 

kapan pun. Biasanya salah satu siklus yang sangat rentan terjadi kecurangan pada 

perusahaan yaitu siklus persediaan dan pergudangan. Dengan adanya jumlah 

persediaan barang yang banyak dan jumlah barang yang dicuri seperti kasat mata, hal 

ini persediaan menjadi salah satu sasaran yang sering diincar oleh para pelaku tindak 

kecurangan. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan ACFE (Associaton of Certified 

Fraud Examiners) pada tahun 2019 menunjukan bahwa tindakan kecurangan yang 

                                                             
1 https://corporatefinanceinstitute.com/resources/knowledge/accounting/fraud-triangle/ 
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paling banyak terjadi yaitu korupsi dengan persentase 64.4%, penyalahgunaan 

aset/kekayaaan negara dan perusahaan dengan persentase 28.9% dan sebesar 6.7% 

terjadi pada kecurangan laporan keuangan2. Melihat hasil survei yang dilakukan 

ACFE, penyalahgunaan aset/kekayaan negara dan perusahaan merupakan kasus tindak 

kecurangan kedua yang paling sering terjadi setelah korupsi. Hal ini sejalan dengan 

hasil survei yang telah dilakukan oleh KPMG pada tahun 2016. Dimana dikatakan 

bahwa tindakan yang paling sering terjadi merupakan penyalahgunaan aset/kekayaan 

yang dilakukan oleh karyawannya terutama dalam hal penggelapan uang dan 

kecurangan pada pembelian barang. Tindakan kecurang tersebut sekitar 66% 

dilakukan lebih dari satu hingga lima tahun. Maka dari itu, perlu adanya pengendalian 

internal yang baik untuk memantau seluruh pihak karyawan dan aktivitas di 

perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai yang diaharapkan dan 

tentunya terhindar dari tindak kecurangan. 

Penerapan pengendalian internal merupakan salah satu kunci dalam 

mencegah tindak kecurangan. Pengendalian internal merupakan sistem dan prosedur 

yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. 

Dalam kenyataanya manajemen perlu mengadakan kajian mengenai pengendalian 

internal untuk memperbaiki terjadinya kekeliruan dan penyimpangan yang mungkin 

sering terjadi pada perusahaan serta dapat mengambil tindakan korektif jika terjadi 

penyimpangan yang menunjukan adanya kelemahan dari sistem pengendalian.  

PT Herlinah Cipta Pratama merupakan salah satu produsen dodol Garut 

di Indonesia. Saat ini dodol Garut telah didistribusikan ke berbagai daerah yang ada di 

Indonesia3. Hingga saat ini perusahaan sudah mampu menyerap tenaga kerja hingga 

259 orang karyawan dan kapasitas produksi mencapai 4 hingga 6 ton dalam sehari. 

Disamping itu, PT Herlinah Cipta Pratama memproduksi dodol dengan merek “Picnic” 

yang menghasilkan berbagai jenis dodol dengan rasa yang beranekaragam dari mulai 

dodol picnic classic, dodol picnic aneka rasa, dan dodol varian terbarunya yang diberi 

nama dodol salut cokelat (Dol-choc). Dengan demikian, perusahaan memiliki 

persediaan dalam jumlah dan jenis yang banyak sehingga menyebabkan siklus 

                                                             
2 https://acfe-indonesia.or.id/ 
3 https://picnicdodolgarut.com/ 
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persediaan dan pergudangan PT Herlinah Cipta Pratama menjadi siklus yang rentan 

terhadap tindakan kecurangan oleh karyawan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, berikut merupakan 

rumusan masalah yang ingin diketahui dalam penelitian: 

1. Apakah risiko kecurangan dapat diidentifikasi pada siklus persediaan dan 

pergudangan pada PT Herlinah Cipta Pratama? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal pada siklus persediaan dan 

pergudangan pada PT Herlinah Cipta Pratama? 

3. Bagaimana efektivitas pengendalian internal untuk mencegah terjadinya 

kecurangan dalam siklus persediaan dan pergudangan PT Herlinah Cipta Pratama? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi risiko terjadinya kecurangan dalam siklus persediaan dan 

pergudangan PT Herlinah Cipta Pratama. 

2. Mendeskripsikan pengendalian internal PT Herlinah Cipta Pratama pada siklus 

persediaan dan pergudangan. 

3. Mengetahui efektivitas dari pengendalian internal yang dilakukan dapat mencegah 

terjadinya kecurangan dalam siklus persediaan dan pergudangan PT Herlinah 

Cipta Pratama. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan bagi banyak pihak, yaitu: 

1. Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi perusahaan agar dapat 

mengevaluasi pengendalian internal dalam siklus persediaan dan pergudangan 

sehingga perusahaan dapat mengetahui dan meningkatkan kekuatannya serta 

memperbaiki kelemahannya. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi 

pembaca mengenai pengendalian internal yang efektif dan keterkaitannya dengan 

risiko terjadinya kecurangan dalam perusahaan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian yang sama dan/atau sejenis mengenai 

pengendalian internal dalam meminimalisir terjadinya kecurangan di masa yang 

akan datang. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, suatu perusahaan mempunyai beberapa 

siklus. Salah satu siklus yang ada di dalam kegiatan operasional perusahaan yaitu 

siklus persediaan dan pergudangan. Siklus persediaan dan pergudangan memiliki dua 

siklus yang terpisah namun mempunyai keterkaitan. Dimana siklus yang pertama 

terkait dengan aliran fisik dari barang dan siklus kedua terkait dengan biaya yang 

berhubungan dengan aliran fisik dari barang. Dengan tingginya frekuensi arus masuk 

dan keluar barang dari tempat penyimpanannya, siklus persediaan dan pergudangan 

dalam perusahaan merupakan siklus yang paling rentan akan risiko terjadinya error 

maupun fraud. Hal ini juga bisa disebabkan karena perusahan memiliki pengendalian 

internal yang lemah secara siklus persediaan dan pergudangan siklus yang kompleks. 

Error merupakan kesalahan yang terjadi karena perbuatan yang dilakukan secara tidak 

sengaja. Sementara fraud merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok dengan sengaja bertujuan untuk menguntungkan dirinya atau kelompoknya 

dan merugikan pihak lain. 

Menurut Arens, dkk (2017:338)  terdapat dua tipe kecurangan yaitu 

fraudulent financial reporting atau kecurangan pada laporan keuangan yang 
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merupakan tindakan salah saji atau kelalaian yang disengaja atau penghilangan jumlah 

dan pengungkapan dengan maksud untuk menipu pengguna laporan keuangan. 

Sedangkan misappropriation of assets atau penggelapan aset perusahaan merupakan 

kecurangan dalam bentuk pencurian aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pada 

umumnya tindak kecurangan dapat muncul karena adanya pemicu. Terdapat tiga 

pemicu untuk melakukan kecurangan. Ketiga pemicu ini sering disebut fraud triangle: 

1. Incentives/pressure (tekanan) merupakan dorongan seseorang untuk melakukan 

tindak kecurangan. Biasanya berupa tekanan gaya hidup, keuangan dan lain-lain. 

2. Opportunities (kesempatan) merupakan kesempatan seseorang dalam melakukan 

tindakan kecurangan karena lemahnya pengendalian internal yang ada di 

perusahaan tersebut. 

3. Rationalization (rasionalisasi) merupakan pembelaan diri atas perilaku kecurangan 

yang dilakukan oleh seseorang. 

Dengan munculnya salah satu dari ketiga pemicu ini, maka akan timbul 

risiko terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Dimana risiko 

tindakan kecurangan yang biasanya terjadi dalam siklus persediaan dan pergudangan 

diantaranya pembelian fiktif, pencurian persediaan dan kolusi antar karyawan untuk 

mengambil aktiva perusahaan. Melihat risiko kecurangan yang dimiliki, perusahaan 

harus melakukan tindakan preventif untuk mencegah kerugian yang akan timbul jika 

tindakan fraud benar terjadi. Tindakan preventif yang paling efektif untuk mencegah 

terjadinya tindakan fraud yaitu dengan membuat pengendalian internal yang efektif 

dan efisien.  

Menurut Romeny dan Steinbert (2021:330) pengendalian internal atau 

internal control berdasarkan COSO terdiri dari lima komponen yaitu lingkungan 

pengendalian (control environment), penilaian risiko (risk assesment), aktivitas 

pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi (information and 

communication), dan pemantauan (monitoring). Setelah auditor telah melakukan 

penilaian pengendalian internal pada sebuah perusahaan, maka auditor tersebut akan 

menilai untuk mengetahui apakah pengendalian internal yang telah dirancang oleh 

perusahaan tersebut dapat berjalan secara efektif atau tidak. Oleh karena itu diperlukan 

evaluasi pengendalian internal yang dilakukan secara rutin. Hal ini dapat mendeteksi 

terjadinya tindak kecurangan dalam perusahaan tersebut. Dengan demikian, 
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diharapkan bahwa perusahaan dapat meminimalisir risiko terjadinya tindak 

kecurangan yang dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Berdasarkan uraian 

di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam bentuk bagan seperti yang dapat 

dilihat dalam gambar 1.1. sebagai berikut. 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Sumber : Arens, dkk (2017) dan Romney & Steinbert (2021) diolah. 
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